BAB V

ANALISIS PEMIKIRAN PENDIDIKAN IKHWAN AL-SAFA.

Pengkajian terhadap Ikhwan al-Safa dalam blantika akademis dirasakan
masih minim, lebih-lebih di negara Indonesia. Karya-karya yang ada tentang
Ikhwan al-Safa lebih banyak berupa tulisan-tulisan ringan tentang sisi historisnya.
Terlebih pula, karya asli dari Ikhwan yaitu Rasail lkhwan al-Safa sulit didapat.
Padahal, Ikhwan al-Safa ini disanjung sebagai orang-orang Arab terpelajar,
sebagaimana nama-nama Descartes, Hegel atau Wittgenstein dikenal oleh orang-
orang Eropa berpendidikan. Dalam sejarah Arab, Ikhwan al-Safa menempati
posisi dan reputasi yang tinggi.

Pernah memang diadakan simposium mengenai Ikhwan al-Safa yang
diadakan di Roma pada tanggal 25 dan 26 Oktober 1975.' Juga ada sederet
peneliti yang memfokuskan pada penelitian tentang Ikhwan, terutama akademisi
Barat, seperti lan Ricard Netton, Susanne Diwald, Yves Marquet, Alessandro
Bausani, Emil Fackenheim, Nicholson, dan Flugel. Di kalangan akademisi Timur,
seperti al Tibawi, Arif Tamir, al-Badawi, Sayyid Hussein Nasr, A Awa, dan Jabur
Abd al-Nur, yang mungkin ketinggalan adalah para akademisi dari Indonesia.

Pada dasarnya gerakan Ikhwan al-Safa didirikan karena kejenuhan
sekelompok ulama' atas fenomena masyarakat yang terjadi pada paroh akhir abad
IV Hijriyah. Periode gemilang yang telah diraih oleh Khalifah Abbasiyah pada

saat itu menghasilkan kekayaan yang luar biasa. Dengan kekayaan yang

"http:// www.kompas.com/kompas-cetak/0010/06/dikbud/ikhw30.htm
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melimpah ruah ini mereka semakin lupa dan jauh dari ajaran shari'ah Islam.
Mereka terlena dengan kekayaan yang melimpah ruah ini. Pemerintahan mereka
terancam mundur dan dunia perpolitikan dikuasai oleh mereka yang hanya ingin
memuaskan kepentingan individu saja.

Kondisi ini diperparah dan mencapai puncaknya pada saat Bani
Buwaihiyah menaklukkan Baghdad pada tahun 334 H./945 M. Di bawah
kekuasaan Bani Buwaihiyah ini, menguat intimidasi dan despotisme yang
diperuncing dengan berbagai penyimpangan moral seperti korupsi, kolusi dan
nepotisme.

Daulah Abbasiyah sendiri hanya terpusat di Baghdad. Dalam catatan Jabur
Abd al-Nur, pada waktu itu pemerintahan Islam terbagi-bagi dalam tiga wilayah
yaitu Irak, Afrika Utara dan Spanyol, ditambah dengan munculnya kerajaan-
kerajaan kecil yang membentang di sejumlah wilayah lain.

Melihat fenomena-fenomena di atas, maka terdapat sekelompok ulama
yang ingin mengasingkan diri dari kegermelapan dunia, kebisingan politik dan
perselisihan pendapat antarsesama umat Islam. Ulama'-ulama' ini menginginkan
kehidupan yang tenang di luar kehidupan yang mereka hadapi, mereka tampil
secara eksklusif. Oleh karena itu mereka memformat sebuah negara-rohaniah
utopia yang mereka sebut dengan Daulat al-Khair.

Menurut Bambang Subandi dalam artikelnya yang berjudul "Dari
Eksklusif ke Inklusif' berpendapat bahwa eksklusivisme merupakan gejala

budaya yang akan selalu melekat dalam perjalanan organisasi ketika organisasi itu
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mulai menapak menuju tujuannya dan akan muncul nilai egoisme organisasi
untuk mempererat interaksinya.”

Daulat al-Khair adalah tujuan akhir dari pendirian pergerakan Ikhwan al-
Safa. Mereka memilih para remaja sebagai tonggak untuk mendirikan negara-
rohaniah tersebut. Barangkali ini adalah salah satu alasan kenapa proses
pendidikan mereka hanya dimulai dari fase remaja dan meninggalkan fase-fase
perkembangan sebelumnya seperti fase bayi hingga fase anak-anak.

Konsep pendidikan yang diajukan oleh Ikhwan al-Safa tidak ditujukan
kepada orang-orang awam, akan tetapi sedemikian rupa diformat khusus kepada
para remaja yang telah mereka pilih melalui beberapa pendekatan sebelumnya
untuk mendukung mereka dalam mendirikan Daulat al-Khair.

Pendidikan usia dini merupakan tanggung jawab orang tua mereka,
pendidikan ini dimulai dengan pengamatan melalui panca indera sebelum naik
kepada jenjang yang lebih tinggi yang membutuhkan kepada kemampuan
rasional. Oleh karena itu mereka memandang pengamatan panca indera sebagai
alat mempelajari bahan-bahan pengetahuan yang rasional yang harus dikaitkan
dengan ilmu ketuhanan (ilmu hikmah).

Konsep pendidikan remaja/dewasa Ikhwan al-Safa ini sejalan dengan
konsep yang ditawarkan Malcolm Knowles, dalam sebuah artikelnya yang

berjudul "The Adult Leaner, A Neglected Species", Malcolm mengungkapkan

“Bambang Subandi, "Dari Eksklusif ke Inklusif* dalam Menara Tebuireng, 2, (September,
2005),103-104
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teori belajar yang tepat bagi orang dewasa, yang disebut dengan istilah
"Andragogi", yaitu ilmu atau seni mengajar orang dewasa’.

Dalam mengembangkan konsep andragogi, Malcolm mengembangkan
empat asumsi pokok”’. Pertama, konsep diri. Artinya, secara umum konsep diri
anak-anak masih tergantung sedangkan pada orang dewasa konsep dirinya sudah
mandiri. Kedua, peranan pengalaman. Asumsinya adalah bahwa sesuai dengan
perjalanan waktu seorang individu tumbuh dan berkembang menuju ke arah
kematangan.

Ketiga, kesiapan belajar. Pada seorang anak, belajar lebih karena adanya
tuntutan akademik atau biologis, sedangkan pada orang dewasa kesiapan belajar
lebih karena tingkatan perkembangan mereka yang harus menghadapi dalam
peranannya sebagai pemimpin organisasi.

Keempat, orientasi belajar. Asumsinya adalah bahwa pada anak-anak
orientasinya sudah ditentukan dan dikondisikan untuk memiliki orientasi yang
berpusat pada materi pembelajaran (subject matter centered orientation).
Sedangkan pada orang dewasa, mempunyai kecenderungan memiliki orientasi
belajar yang berpusat pada pemecahan permasalahan yang dihadapi (problem
centered orientation).

Pola pendidikan eksklusif yang menjadi ciri khas dari metode pendidikan
Ikhwan al-Safa pada dasarnya sama dengan yang digunakan pada majelis-majelis
pendidikan secara umum, seperti metode membaca, diskusi, lawatan, pendidikan

bertahap dan sebagainya, hanya saja yang membedakan adalah tempat dan sarana

* K. Patricia Cross, Adults as Learners; Increasing Participation and Facilitating Learning, (San
Fransisco : Jossey-Bass Publishers, tt.), 222.
* http://www.deliveri.org/Guidelines/how/14.1i.htm.
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yang mereka gunakan berbeda dengan yang digunakan majelis pendidikan
umumnya dan juga mereka mendasarkan kurikulum pendidikan yang mengarah
kepada integrasi antara agama dan akal pikiran.

Metode integratif mempunyai kesesuaian dengan konsep Aristoteles (383-
322 SM). Ia menyarankan moderasi dan kompromi (jalan tengah, bukan jalan
ekstrim) dalam kehidupan. Dengan menghindari ekstrimitas, manusia dapat
menggagas perubahan dan kemajuan secara lebih jernih, sehingga sikap moderasi
merupakan salah satu langkah menuju kemajuan.

Pemikiran pendidikan lkhwan al-Safa bersifat rasional dan dijadikan
pedoman pada penyusunan kurikulum-kurikulum sekarang ini. Meski mereka
tidak melaksanakan pendidikan pada tingkat dini/anak-anak, akan tetapi mereka
telah meletakkan konsep-konsep pendidikan untuk usia dini, yaitu dengan
mengoptimalkan fungsi-fungsi panca inderanya terlebih dahulu seperti kekuatan
menghafal, membaca, menghitung, mendengar dan lain sebagainya sebelum naik
ke tingkat sekolah lanjutan yang sekarang ini setara dengan SMP dan SMA yang
bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan analisis mereka melalui daya
rasionalnya.

Gaya bahasa yang digunakan dalam Risalah Ikhwan al-Safa berbeda-beda
antara pembahasan yang satu dengan pembahasan lainnya. Misalnya pembahasan
ilmiah, mereka menggunakan gaya bahasa yang lugas tanpa ilustrasi dan langsung
kepada pokok permasalahannya, seperti pembahasan tentang hubungan antara
ilmu dengan jiwa. Sedangkan pembahasan tentang shari'at mereka sering

memakai ilustrasi dan gaya bahasa yang indah serta tak jarang pula memberi
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contoh bait-bait shi'ir. Selain itu porsi pembahasan antara topik yang satu dengan
topik yang lainnya sangat berbeda berdasarkan urgensi dari pembahasan tersebut.

Ikhwan al-Safa mempunyai beberapa keistimewaan, pertama, aplikasi
keilmuwan atas problema sosial melalui sistem pendidikan yang efektif dan
berorientasi pada rekonstruksi keseimbangan ranah intelektual dan moral, dan
pembebasan potensi nalar masyarakat luas.

Kedua, paradigma pengajaran dalam agenda politiknya. Ikhwan al-Safa
menjadikan siasat pendidikan sebagai tameng mereka dalam melaksanakan
agenda-agenda politiknya. Ajaran "tagiyah" yang merupakan salah satu dari
ajaran shi'ah Isma'iliyah dijadikan lambang mereka dalam melaksanakan tujuan
haqiqi mereka, yakni ingin menggulingkan kekuasaan pemerintah Abbasiyah —
meski niat ini tidak pernah terlaksanakan-, sehingga mereka mengalihkan kepada
pembentukan negara utopia yang mereka sebut dengan daulat al-khair.

Ketiga, diversifikasi sumber-sumber pengetahuan.

Keempat, penolakan fanatisme buta, peneguhan paham kebebasan dan
apresiasi pluralitas pemikiran sebagai hal produktif bagi dinamika intelektual dan
sosial, kelompok Ikhwan al-Safa mampu memerankan fungsi strategis dalam
sejarah gerakan pemikiran Islam dan memberikan pengaruh positif yang nyata
terhadapnya, bahkan para sejarawan kontemporer pun mengakui kontribusi besar
yang telah diberikan kelompok Ikhwan al-Safa dalam memacu perkembangan

pemikiran Islam, yaitu berupa:



119

1. Totalitas kelompok Ikhwan al-Safa dalam mengabdi untuk kehidupan
intelektual di abad IV Hijriyah, sehingga Ikhwan al-Safa lah yang
paling lantang dan fasih berbicara masalah pendidikan.

2. Perintisan program penyusunan karya ensiklopedis pemikiran
keislaman, yaitu dengan risalah-risalah populer mereka.

3. Pencerdasan dan pencerahan masyarakat luas melalui program
pengajaran aneka ragam ilmu dan filsafat.

Kelompok Ikhwan al-Safa telah menetapkan arah yang harus dituju oleh
aktifitas pendidikan. Mereka melihat bahwa orientasi pendidikan hendaknya lebih
diarahkan kepada anak-anak dan remaja, karena mereka adalah menjadi tumpuan
dan harapan masa depan agama dan bangsa.

Dorongan untuk lebih memperhatikan pendidikan remaja ini timbul dari
kecenderungan “transformatif” pemikiran kelompok Ikhwan al-Safa. Tampak
jelas bahwa mereka berkeinginan kuat agar pola dan sistem mereka menjadi
model acuan dan model transmisi ragam ilmu pengetahuan, khususnya dari
Yunani dan karenanya mereka berusaha serius merekonsiliasi di antara ragam
ilmu pengetahuan tadi dengan visi epistemologi Islam.

Adanya usaha merekonsiliasi ragam ilmu pengetahuan ini menunjukkan
adanya greget ilmiah yang terpancar dalam pemikiran Ikhwan al-Safa. Mereka
telah berhasil menautkan penerapan metodologi ilmiah dengan manfa’at ilmiah.
Dengan kata lain, mereka melakukan kajian empiris-induktif, kemudian
membangun teori-teori social, ekonomi dan psikologi, mereformulasikannya, lalu

membangun metodologi keilmuwan dalam kerangka teori-teori tersebut.
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Mengingat faktor ekonomis, sosiologis dan psikologis menyentuh setiap segi
kehidupan manusia, maka metodologi Ikhwan al-Safa mencakup keseluruhan
secara komprehensif tanpa meninggalkan satu cabang pun pengetahuan manusia
yang berkaitan dengan kesejahteraan hidup di bumi dan kebahagiaan kelak di
akhirat. Secara eksplisit dan tegas mereka mengklaim bahwa aliran mereka
berpijak pada perspektif semua ilmu pengetahuan tentang realitas yang ada di
muka bumi ini.

Ada satu hal yang terlupakan dalam sistem pendidikan Ikhwan al-Safa,
mereka tidak mempunyai konsep tentang pendidikan wanita, menurutnya wanita
diciptakan hanya sebagai penggoda kaum laki-laki saja dan hanya sebagai
penggugah gairah shahwat kaum laki-laki, sehingga mereka lebih memilih untuk
menjauhi kaum wanita agar terhindar dari godaan-godaan syetan yang
menyesatkan.

Pandangan yang picik terhadap kaum wanita ini pada dasarnya
bertentangan dengan kebutuhan mereka sendiri. Di satu sisi mereka sangat
menantikan generasi-generasi yang kuat dan militan, di sisi lain mereka justru
menjauhi kaum wanita. Bagaimana bisa seorang bayi lahir tanpa melalui rahim
seorang wanita? Padahal mereka sendiri mempunyai teori bahwa pembentukan
pribadi seseorang itu ditentukan oleh faktor bawaan dan lingkungan. Bayi yang
lahir di tengah-tengah keluarga yang waria, maka bila besar kelak dia akan
menjadi seorang waria juga, dan apabila seorang bayi lahir di tengah-tengah
keluarga yang keras dan pemberani, maka ketika besar kelak dia akan menjadi

seorang yang keras dan pemberani juga.
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Pendapat mereka yang menganjurkan kaum wanita untuk pergi ke dokter
ketika sedang hamil adalah demi kebaikan dan keselamatan bayi-bayi yang
dikandungnya, bukan untuk kesehatan ibunya. Mereka sangat menantikan
kelahiran si jabang bayi, apabila lahir seorang laki-laki, maka mereka akan
bersorak senang dan apabila yang lahir adalah seorang wanita, maka mereka akan
merasa terhina dan menyesal seumur hidup, menurutnya, wanita adalah pembawa
kehinaan dan kesialan. Pemikiran mereka tentang wanita adalah sempit dan
separatis, tidak ubahnya seperti yang dilakukan orang-orang masa Jahiliyah.

Pandangan mereka terhadap kaum wanita ini sangat bertentangan sekali
dengan ajaran-ajaran Islam. Dalam praktiknya mereka ternyata masih mengikuti
budaya-budaya orang Jahiliyah dan sangat bertentangan sekali dengan ajaran
Rasulullah SAW.bahkan Rasulullah sendiri memberikan pendidikan kepada kaum
wanita dan menyediakan waktu satu hari khusus untuk memberikan kuliah-kuliah
kepada kaum wanita untuk menanyakan hal-hal penting yang berhubungan sekitar
dunia wanita.

Bagi Ikhwan al-Safa yang terpenting adalah sumbangsih untuk mengajak
masyarakat kembali pada kedalaman agama. Sikap ini didasarkan pada sikap
tagiyah (penyembunyian diri) yang diteladani Ikhwan al-Safa dari tradisi dan
doktrin dalam faham Shi'ah. Ikhwan al-Safa memang cukup intensif dipengaruhi
oleh pemikiran Shi'ah, terutama Shi'ah Isma'iliah, walaupun mereka sendiri sulit

untuk diidentikkan secara penuh dengan Shi'ah.



